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Abstrak: Peternakan di Indonesia khususnya di Sumatera Utara masih menjadi mata pencaharian sekunder bagi 

para peternak. Perawatan dan pengolahan daging sapi pada umumnya dilakukan secara tradisional. Keberhasilan 

usaha sapi potong sangat bergantung pada pemenuhan nutrisi yang memengaruhi kesehatan ternak. Oleh karena 

itu, pakan berkualitas dan berkelanjutan merupakan faktor penting dalam upaya pengembangan peternakan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan fermentasi terhadap pertambahan 

bobot hidup sapi ternak di Desa Pondok Rawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Pakan fermentasi 

diformulasikan dengan mencampurkan abu jagung dan bungkil sawit (5:1), garam kasar, molase dan EM4 ke 

dalam air bebas kaporit. Pakan disimpan dalam plastik PP dan diinkubasi selama 7 hari. Sapi yang dipilih secara 

acak sebanyak lima ekor  diberi pakan fermentasi tiap hari selama 1 bulan sementara 5 ekor lainnya hanya diberi 

pakan hijauan. Semua sapi uji yang berumur 4 tahun ditimbang tiap minggu dan dilakukan uji statistik ANOVA 

melalui JASP 0.16.4. Hasil penelitian menunjukkan pertambahan bobot rerata sapi yang diberi pakan fermentasi 

(1,54 kg/ekor/minggu) lebih tinggi dibanding perlakuan pakan hijauan (0,69 kg/ekor/minggu). Hal ini divalidasi 

oleh uji ANOVA yang menunjukkan bahwa data berbeda signifikan (p < 0,05). 

Kata kunci: bobot; fermentasi; pakan; sapi; ternak 

 

Abstract: Cattle farming in Indonesia, especially in North Sumatra, is still a secondary livelihood for breeders. 

Treatment and processing of beef are generally done in the traditional way. The success of the beef cattle business 

is very dependent on the fulfillment of nutrients that affect livestock health. Therefore, quality and sustainable 

feed is an important factor in livestock cultivation technology. The purpose of this study was to determine the 

effect of fermented feed on cattle weight at a small cattle farm in Pondok Rawa Village, Deli Serdang Regency, 

Sumatera Utara. Fermented feed is formulated by mixing corn ash and palm oil cake (5:1), coarse salt, molasses, 

and EM4 into chlorine-free water. The feed was stored in PP plastic and incubated for 7 days. Five cows chosen 

randomly were given fermented feed every day for 1 month while the other 5 cows were only given forage. All 

test cattle were about 4 years old and weighed weekly and the data were statistically analyzed using ANOVA in 

JASP 0.16.4. The results showed that the average weight gain of one cattle fed with fermented feed (1.54 kg/week) 

was higher than forage treatment (0.69 kg/week). This result was validated and substantiated by ANOVA test 

result showing that value of p < 0.05.  
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Pendahuluan 

Desa Pondok Rawa adalah sebuah dusun 

yang terletak di Sampali, tepatnya di Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Wilayah 

Desa Pondok Rawa memiliki luas yang cukup 

besar dan ditandai dengan dataran hijau yang 

meliputi lapangan rumput serta berbagai kebun 

seperti kebun pepaya, jagung, sawit, dan lainnya. 

Luas wilayah dusun ini berkisar 17 hektar. Mata 

pencaharian di desa ini didominasi oleh profesi 

peternak  (Elvirayani, 2020) yang meliputi 

peternak ayam, bebek, kambing dan sapi. 

Usaha peternakan sapi di Indonesia 

khususnya Sumatera Utara sebagian besar 

merupakan usaha sekunder (usaha sampingan) 

dari para peternak. Hal inilah mengapa peternak 

sapi di Indonesia dikatakan sebagai peternakan 

tradisional, di mana salah satu cirinya adalah 

usaha peternakan dipelihara bersama dengan 

tanaman pangan (Prasetya, 2017; Yuliati, 2014), 

seperti tanaman pisang, pepaya, jagung dan 

lainnya. Peternakan tradisional memelihara 

ternak tanpa memperhatikan fisik ternak, 

kebersihan kandang, kesehatan  ternak dan 

pertumbuhan sapi yang sangat bergantung pada 

nilai gizi dan nutrisi pakan ternak. 

Keberhasilan usaha sapi potong 

bergantung pada pemenuhan nutrisi serta 

kesehatan ternak. Pakan ternak mengambil biaya 

terbesar dalam usaha peternakan, yakni antara 

60% hingga 70% dari biaya produksi 

(Handayanta dkk., 2016; Otampi et al., 2017; 

Sabdoningrum & Lokapirnasari, 2014). 

Sementara sisanya adalah pemenuhan akan obat-

obatan, imunisasi dan reproduksi. Dengan 

demikian  penyusunan ransum sapi tidak hanya 

harus mencukupi kebutuhan nutrisi tetapi juga 

harus secara ekonomis menguntungkan. 

Produktivitas ternak sapi khususnya di 

Desa Pondok Rawa masih terbilang rendah  

rendah yakni mewakili sekitar 3% dari total 

produksi di Kabupaten Deli Serdang, menurut 

data BPS tahun 2015. Hal ini diakibatkan oleh 

minimnya persediaan bahan pakan berkualitas 

dan berkelanjutan. Pakan berkualitas dan 

berkelanjutan merupakan salah satu aspek yang 

signifikan dalam usaha meningkatkan sektor 

peternakan adalah upaya memastikan pasokan 

pakan yang memadai untuk ternak ruminansia. 

Pemanfaatan sisa-sisa hasil pertanian, seperti 

limbah tongkol jagung dan bungkil kelapa sawit,  

 

memiliki potensi yang berkelanjutan, efisien, dan 

ekonomis sebagai pakan alternatif (Gustiani & 

Permadi, 2015; Lendrawati dkk., 2012). Tongkol 

jagung merupakan sisa dari tanaman pertanian 

yang tersedia dalam jumlah yang melimpah, 

namun saat ini jarang dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak. Kandungan komposisi tongkol 

jagung mencakup selulosa sebanyak 44,9%, 

hemiselulosa sebanyak 31,8%, dan lignin 

sebanyak 23,3%, sementara kandungan 

proteinnya sangat rendah (Mide, 2017; Saade et 

al., 2019). Sapi membutuhkan tongkol jagung 

sebagai komponen NDF (non digestible fiber) 

25-30% dari berat pakan untuk melatih sistem 

pencernaannya (Effendi). Bungkil sawit 

menyumbangkan lemak dan minyak yang 

berperan untuk menurunkan emisi gas metana 

(CH4) atau antimethanogenic effect (Giron). 

Penambahan molase yang merupakan hasil 

sampingan pengolahan gula tebu ditemukan 

memiliki efek positif terhadap kualitas nutrisi 

pakan fermentasi (Due dkk., 2018; Larangahen 

dkk., 2016). Limbah-limbah pertanian ini akan 

dimanfaatkan pada pembuatan pakan sapi 

fermentasi dan akan dilihat pengaruhnya 

terhadap fluktuasi bobot hidup sapi. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan 

September - Oktober 2022 selama 4 minggu di 

peternakan sapi milik warga di Desa Pondok 

Rawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan Pakan Ternak Fermentasi 

Resep pakan berikut diperoleh dan 

diperagakan langsung oleh mitra peternak sapi 

dan belum pernah dipublikasikan di mana pun. 

Abu jagung yang berasal dari gilingan tongkol 

jagung sebanyak 250 kg dicampur dengan 

bungkil sawit 50 kg (abu jagung : bungkil sawit, 

5 : 1). Campuran kemudian ditambahkan garam 

kasar tidak beryodium sebanyak 10 kg. Sekitar 5 

kg molase atau tetes tebu dilarutkan ke dalam air 

bebas kaporit dan selanjutnya ditambahkan ke 

dalam campuran dengan menggunakan gembor. 

Cairan EM4 khusus ternak sekitar 250 ml 

ditambahkan ke dalam campuran dengan cara 
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yang sama dan kemudian diaduk dengan 

menggunakan tangan. Selanjutnya campuran 

dimasukkan ke dalam plastik PP, diikat dengan 

menggunakan tali plastik dan diinkubasi selama 

7 hari. 

 

Pemberian Pakan Ternak dan Kalkulasi Bobot 

Hidup Sapi 

Pakan ternak fermentasi yang telah 

melewati masa inkubasi 7 hari diberikan kepada 

5 ekor sapi tiap malam hari dan pada siang hari 

diberi pakan rerumputan. Lima ekor sapi lainnya 

hanya diberi pakan alami berupa rumput hijau 

sepanjang hari. Seluruh sapi uji berumur sekitar 

4 tahun dan dipilih secara acak tanpa 

memerhatikan jenis kelamin. Pemberian pakan 

dilakukan selama 4 minggu dan penentuan bobot 

hidup sapi dilakukan sekali dalam 7 hari dengan 

menggunakan timbangan ternak digital. Hasil 

pengukuran dianalisis  dengan metode one way 

ANOVA menggunakan aplikasi JASP versi 

0.16.4. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penimbangan bobot sapi hidup 

disajikan pada Gambar 1. Penimbangan bobot 

hidup sapi dari minggu 0-4 menunjukkan bahwa 

sapi yang diberi pakan fermentasi memiliki nilai 

pertambahan bobot rata-rata lebih tinggi (1,54 

kg/ekor/minggu) dibanding sapi yang hanya 

diberi pakan alami (0,69 kg/ekor/minggu). 

Uji statistik ANOVA melalui aplikasi 

JASP 0.16.4 dan menyertakan koreksi 

homogenitas Welch menunjukkan nilai 

signifikansi p = 0.010 (< 0.05) yang berarti data 

berbeda nyata. 
 

 

Tabel 1. Berat sapi (dalam kg) selama penimbangan minggu 0-4. 

Minggu  

ke 

Perlakuan Fermentasi Perlakuan Kontrol 

U1 U2 U3 U4 U5 U1 U2 U3 U4 U5 

0 115.5 109.0 130.0 92.0 159.5 113.0 103.5 112.0 101.0 120.0 

1 117.0 112.5 131.9 94.0 160.0 113.9 104.0 113.0 101.5 120.5 

2 117 112.9 133 96 164.9 114.5 104 113.5 101.8 120.5 

3 118.5 114 136 98 162.9 115.9 106 114.1 102.8 121 

4 119.5 115.7 137.3 100.2 164.0 116.5 106.8 114.9 103.5 121.5 
 

 

 
 

 

Gambar 1. Bobot hidup sapi yang diberi pakan fermentasi vs. pakan alami 
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Pembahasan 

 

Data bobot sapi yang diperoleh (Tabel 1, 

Gambar 1)  menunjukkan bobot sebagian sapi 

yang diberi pakan fermentasi tidak mengalami 

kenaikan sama sekali.  Hal ini diakibatkan oleh 

musim hujan yang mengguyur kandang secara 

intensif saat penelitian ini berlangsung yang 

mengakibatkan tanah kandang menjadi lumpur 

dan terbentuknya kubangan air. Hal ini tentu 

memengaruhi kesehatan dan bobot beberapa sapi 

yang diukur. Penelitian sebelumnya juga 

membuktikan bahwa musim hujan mengurangi 

secara signifikan volume semen segar dan 

motilitas sperma sapi Bali melalui intervensi 

sistem hormonnya (Aisah). Namun pada 

beberapa penelitian lainnya, bobot sapi tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh musim tetapi 

dipengaruhi oleh jenis kelamin dan paritas 

(Suranjaya dkk., 2010). Penelitian oleh Bebas 

dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa musim 

hujan dan kemarau tidak memengaruhi kualitas 

semen sapi Bali. 

Pemberian pakan fermentasi terhadap 

sapi-sapi uji telah menunjukkan efek positif 

terhadap nilai bobot hidup sapi. Penggunaan 

bungkil sawit, tongkol jagung, molase dan garam 

telah terbukti memberikan konsekuensi positif 

pada hewan ternak lainnya seperti domba (Aris 

dkk., 2006; Sembiring dkk., 2006). Tongkol 

jagung mengandung lignoselulosa yang terdiri 

dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa dan telah 

diteliti mampu membantu meningkatkan bobot 

sapi (Nusi dkk., 2011; Sosiati dkk., 2021; 

Yulistiani, 2010). Bungkil inti kelapa sawit 

diketahui mengandung metionin dan sistin serta 

struktur serat kasarnya berperan sebagai filter 

protein yang resistan terhadap pencernaan enzim 

dan bakteri monogastrik ternak (Bidura dkk., 

2008). Penambahan progresif bungkil sawit 

diketahui meningkatkan bobot sapi (Khasanah et 

al., 2017). 

 

Kesimpulan 

 

Formula pakan fermentasi berupa 

campuran abu jagung, bungkil sawit, molase, 

EM4 dan garam meningkatkan bobot hidup sapi 

tiap minggu dibanding pemberian hanya pakan 

alami. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai 

signifikansi p < 0.05 dari hasil uji statistik 

ANOVA dengan menyertakan koreksi 

homogenitas Welch. 
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